


NASKAH KHUTBAH JUM’AT
Tema: Palestina: Luka Umat yang Tak Kunjung Sembuh

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ، وَعَلَى الْعُلَمَاءِ الْعَامِلِينَ وَالْمُجَاهِدِينَ فِي سَبِيلِ اللهِ فِي كُلِّ مَكَانٍ وَزَمَانٍ
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ
يَا أَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ وَقُولُوا قَوْلًا سَدِيدًا يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوبَكُمْ وَمَنْ يُطِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang masih memberikan kita nikmat iman dan Islam. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, kepada keluarganya, para sahabatnya, dan kepada seluruh ulama serta para mujahid yang ikhlas mempertaruhkan nyawa demi tegaknya kalimat Allah di muka bumi ini.
Hari ini, kita berkumpul di tempat yang nyaman, di bawah atap yang teduh, dan dalam suasana yang aman. Namun, izinkan saya mengajak hati nurani kita terbang sejenak ke sebuah tanah yang diberkahi, namun kini sedang dibanjiri darah dan air mata. Palestina. Di sana, saudara-saudara kita tidak tidur nyenyak karena dentuman bom. Di sana, anak-anak kecil kehilangan masa kecilnya, bahkan kehilangan nyawanya sebelum sempat mengenal dunia. Palestina bukan sekadar berita internasional, Palestina adalah luka di tubuh umat Islam yang tak kunjung sembuh, sebuah ujian keimanan bagi kita semua yang mengaku sebagai umat Muhammad SAW.
Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,
Mengapa kita harus peduli? Mengapa Palestina begitu istimewa? Ketahuilah, ikatan kita dengan Palestina bukanlah ikatan politik atau kebangsaan semata, melainkan ikatan aqidah yang tertulis abadi di dalam Al-Qur'an.
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Surah Al-Isra ayat 1:
سُبْحَٰنَ ٱلَّذِىٓ أَسْرَىٰ بِعَبْدِهِۦ لَيْلًا مِّنَ ٱلْمَسْجِدِ ٱلْحَرَامِ إِلَى ٱلْمَسْجِدِ ٱلْأَقْصَا ٱلَّذِى بَٰرَكْنَا حَوْلَهُۥ لِنُرِيَهُۥ مِنْ ءَايَٰتِنَآ ۚ إِنَّهُۥ هُوَ ٱلسَّمِيعُ ٱلْبَصِيرُ
“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Isra: 1)

Ayat ini menegaskan posisi Masjidil Aqsa sebagai kiblat pertama umat Islam dan tempat persinggahan Isra’ Mi’raj Nabi. Allah secara tegas menyebutkan "barakna haulahu" (yang Kami berkahi sekelilingnya). Maka, mempertahankan Palestina adalah mempertahankan kehormatan agama. Ketika tanah itu dijajah, ketika masjid itu dinodai, maka sesungguhnya kehormatan kitalah yang sedang diinjak-injak.

Namun, pertanyaannya adalah, di manakah rasa sakit itu di hati kita? Rasulullah SAW mengingatkan tentang hakikat persaudaraan dalam Islam melalui sabdanya:
مَثَلُ الْمُؤْمِنِينَ فِي تَوَادِّهِمْ، وَتَرَاحُمِهِمْ، وَتَعَاطُفِهِمْ مَثَلُ الْجَسَدِ إِذَا اشْتَكَى مِنْهُ عُضْوٌ تَدَاعَى لَهُ سَائِرُ الْجَسَدِ بِالسَّهَرِ وَالْحُمَّى
“Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling mencintai, saling menyayangi, dan saling mengasihi adalah seperti satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga (tidak bisa tidur) dan merasakan demam.” (HR. Bukhari & Muslim)
Hadits shahih ini menampar kesadaran kita. Jika saudara kita di Gaza kelaparan, dan kita masih bisa makan dengan kenyang tanpa rasa bersalah, di mana posisi kita dalam "satu tubuh" tersebut? Jika mereka kedinginan tanpa atap, dan kita tertidur pulas tanpa mendoakan mereka, apakah kita masih pantas disebut bagian dari tubuh umat ini? Rasa sakit mereka harus menjadi rasa sakit kita. Kepedihan mereka adalah kepedihan kita.
Hadirin Sidang Jumat yang berbahagia,
Mungkin ada yang bertanya, "Mengapa umat Islam yang jumlahnya miliaran ini tidak mampu menolong saudara mereka di Palestina? Mengapa kita tampak begitu lemah?"
Rasulullah SAW telah memprediksi kondisi ini ribuan tahun yang lalu. Bukan karena jumlah kita sedikit, tetapi karena penyakit yang menjangkiti hati kita. Perhatikanlah hadits dari Tsauban radhiyallahu 'anhu berikut ini:

يُوشِكُ الْأُمَمُ أَنْ تَدَاعَى عَلَيْكُمْ كَمَا تَدَاعَى الْأَكَلَةُ إِلَى قَصْعَتِهَا. فَقَالَ قَائِلٌ: وَمِنْ قِلَّةٍ نَحْنُ يَوْمَئِذٍ؟ قَالَ: بَلْ أَنْتُمْ يَوْمَئِذٍ كَثِيرٌ، وَلَكِنَّكُمْ غُث4َاءٌ كَغُثَاءِ السَّيْلِ، وَلَيَنْزِعَنَّ اللَّهُ مِنْ صُدُورِ عَدُوِّكُمُ الْمَهَابَةَ مِنْكُمْ، وَلَيَقْذِفَنَّ اللَّهُ فِي قُلُوبِكُمُ الْوَهْنَ. فَقَالَ قَائِلٌ: يَا رَسُولَ اللَّهِ، وَمَا الْوَهْنُ؟ قَالَ: حُبُّ الدُّنْيَا، وَكَرَاهِيَةُ الْمَوْتِ

“Hampir saja bangsa-bangsa memangsa kalian sebagaimana orang-orang lapar menghadapi meja makan. Seseorang bertanya: 'Apakah karena jumlah kami sedikit saat itu?' Rasulullah menjawab: 'Bahkan jumlah kalian saat itu banyak, akan tetapi kalian seperti buih di lautan. Allah benar-benar akan mencabut rasa takut dari dada musuh kalian terhadap kalian, dan Allah benar-benar akan menanamkan penyakit Wahn dalam hati kalian.' Seseorang bertanya: 'Wahai Rasulullah, apakah Wahn itu?' Beliau menjawab: 'Cinta dunia dan takut mati.'” (HR. Abu Dawood, Shahih menurut Al-Albani)
Inilah diagnosa Nabi SAW. Kita lemah karena kita terlalu mencintai kenyamanan duniawi dan takut kehilangan harta atau nyawa. Palestina adalah cermin. Mereka mengajarkan kita arti keberanian dan kerinduan pada syahid, sementara kita masih sibuk dengan urusan dunia yang remeh.
Lantas, apakah kita harus berputus asa? Tidak! Sama sekali tidak. Allah SWT menjanjikan pertolongan bagi mereka yang bersabar dan tetap teguh. Kemenangan itu dekat bagi mereka yang beriman.
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 214:
أَمْ حَسِبْتُمْ أَن تَدْخُلُوا۟ ٱلْجَنَّةَ وَلَمَّا يَأْتِكُم مَّثَلُ ٱلَّذِينَ خَلَوْا۟ مِن قَبْلِكُم ۖ مَّسَّتْهُمُ ٱلْبَأْسَآءُ وَٱلضَّرَّآءُ وَزُلْزِلُوا۟ حَتَّىٰ يَقُولَ ٱلرَّسُولُ وَٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ مَعَهُۥ مَتَىٰ نَصْرُ ٱللَّهِ ۗ أَلَآ إِنَّ نَصْرَ ٱللَّهِ قَرِيبٌ
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: 'Bilakah datangnya pertolongan Allah?' Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat.” (QS. Al-Baqarah: 214)
Ayat ini adalah penghibur bagi jiwa yang lelah. Goncangan di Palestina adalah "seleksi alam" keimanan. Allah sedang memilih siapa di antara hamba-Nya yang pantas menjadi Syuhada, dan siapa di antara kita yang pantas menjadi pembela agama-Nya.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Lalu apa solusi konkret yang bisa kita lakukan? Jangan merasa kecil. Setiap aksi bermakna di sisi Allah.
1. Doa yang sungguh-sungguh: Terutama Qunut Nazilah di setiap shalat kita. Senjata terkuat mukmin adalah doa.
2. Infak dan Sedekah: Sisihkan harta terbaik kita. Mereka butuh makanan, obat, dan tempat bernaung.
3. Jihad Harta dan Narasi: Lawan propaganda dusta dengan menyebarkan kebenaran. Boikot produk yang menyokong kezaliman jika itu mampu melemahkan musuh, sebagai bentuk Jihad Iqtishadi (Jihad Ekonomi).
Ingatlah janji Rasulullah SAW bagi mereka yang membantu saudaranya:
مَنْ نَفَّسَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ الدُّنْيَا، نَفَّسَ اللهُ عَنْهُ كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ يَوْمِ الْقِيَامَةِ، وَمَنْ يَسَّرَ عَلَى مُعْسِرٍ، يَسَّرَ اللهُ عَلَيْهِ فِي الدُّنْيَا وَالْآخِرَةِ، وَاللهُ فِي عَوْنِ الْعَبْدِ مَا كَانَ الْعَبْدُ فِي عَوْنِ أَخِيه
“Barangsiapa yang meringankan satu kesusahan (kesedihan) seorang mukmin di dunia, maka Allah akan meringankan darinya satu kesusahan di hari kiamat. Barangsiapa yang memudahkan orang yang dalam kesulitan, maka Allah akan memudahkannya di dunia dan akhirat. Dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong saudaranya.” (HR. Muslim)

Semoga Allah menguatkan hati kita untuk terus peduli, tidak bosan membicarakan Palestina, dan tidak lelah mendoakan mereka.
أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ
BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Sebagai ringkasan khutbah kita hari ini, mari kita tanamkan dalam hati: Isu Palestina bukanlah isu musiman yang kita ingat saat viral saja, lalu kita lupakan saat berita mereda. Ini adalah masalah aqidah dan kemanusiaan. Luka Palestina adalah borok di tubuh kita yang harus terus kita obati. Jangan biarkan Wahn (cinta dunia) membuat kita mati rasa. Mari kita tunjukkan kepada Allah bahwa kita adalah satu tubuh yang solid. Bantuan kita, sekecil apapun, baik itu harta, boikot, ataupun doa di sepertiga malam, adalah bukti keimanan kita di hadapan Mahkamah Allah kelak.
Marilah kita menundukkan kepala, merendahkan hati, memohon pertolongan Allah untuk diri kita dan saudara-saudara kita di Palestina.
إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيد
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ، يَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ
اَللَّهُمَّ أَعِزَّ الْإِسْلَامَ وَالْمُسْلِمِيْنَ، وَأَذِلَّ الشِّرْكَ وَالْمُشْرِكِيْنَ، وَدَمِّرْ أَعْدَاءَ الدِّيْن
اَللَّهُمَّ انْصُرْ إِخْوَانَنَا الْمُسْتَضْعَفِيْنَ فِي فِلِسْطِينَ، اَللَّهُمَّ انْصُرْ إِخْوَانَنَا فِي غَزَّةَ وَبَيْتِ الْمَقْدِس
اَللَّهُمَّ عَلَيْكَ بِالْيَهُودِ الْمُعْتَدِيْنَ الْغَاصِبِيْنَ، اَللَّهُمَّ شَتِّتْ شَمْلَهُمْ، وَفَرِّقْ جَمْعَهُمْ، وَزَلْزِلْ أَقْدَامَهُمْ، وَأَلْقِ الرُّعْبَ فِي قُلُوْبِهِم
اَللَّهُمَّ تَقَبَّلْ شُهَدَاءَهُمْ، وَاشْفِ جَرْحَاهُمْ، وَآَمِنْ رَوْعَاتِهِمْ، وَأَطْعِمْ جَائِعَهُمْ، وَكُنْ لَهُمْ وَلِيًّا وَنَصِيْرًا
رَبَّنَا لَا تُزِغْ قُلُوبَنَا بَعْدَ إِذْ هَدَيْتَنَا وَهَبْ لَنَا مِنْ لَدُنْكَ رَحْمَةً إِنَّكَ أَنْتَ الْوَهَّاب
رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّار
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ وَاللهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُون
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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